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RINGKASAN 

Hanim Novan Ferdiansyah. POTENSI LARUTAN DAUN PARE SEBAGAI 
ANTISEPTIC TEAT DIPPING TERHADAP SCORE MASTITIS DAN NILAI 
pH SUSU SEGAR. Dibimbing oleh Dr. Drh Nurul Humaidah, M. Kes 
sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, MP. Sebagai 
Pembimbing Anggota. 
 

Mastitis merupakan peradangan pada ambing sapi perah yang 
menyebabkan penurunan produksi serta kualitas dari susu. Daun pare 
diduga berpotensi sebagai antiseptik dalam teat dipping terhadap skor 
mastitis dan nilai pH susu segar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 
Agustus sampai 5 November 2025 di kandang peternakan masyarakat 
Desa Pandesari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan Daun Pare sebagai antiseptic teat dipping terhadap score 
mastitis test dan nilai pH susu segar. 

 
Materi yang digunakan adalah 9 ekor sapi perah peranakan Freisen 

Holstein. Bahan yang digunakan adalah Daun Pare muda yang masih 
segar, tidak layu dan berwarna hijau, air untuk campuran membuat larutan 
dan susu segar sapi perah hasil teat dipping. Metode penelitian  adalah 
percobaan, Rancangan penelitian adalah rancangan acak lengkap dengan 
3 perlakuan dan 3 ulangan, Perlakuan yaitu P0= Kontrol yaitu teat dipping 
dengan Povine Iodine, P1= teat dipping dengan larutan Daun Pare 15% dan 
P2 = konsentrasi Larutan Daun Pare 20%. Variabel yang diamati adalah 
score mastitis dan pH susu segar. Analisis data menggunakan ANOVA. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan daun pare tidak 

berpengaruh signifikan (nilai P>0,05) terhadap pH dan CMT susu. Rata-rata 
hasil nilai pH susu adalah  P0 = 6,6 ; P1 = 6,6 ; dan P2 = 6,5. Rata-rata nilai 
CMT semua perlakuan adalah PO = 1,08, P1= 1.0, P2 = 1,0. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah bahwa larutan Daun Pare (Momordica charantia) 
sebagai antiseptik mempunyai potensi antiseptik teat dipping sama dengan 
larutan povine iodine berdasarkan score mastitis dan nilai pH. Saran pada 
penelitian ini adalah supaya untuk meninggkatkan Kesehatan ternak sapi 
perah dengan menggunakan larutan Daun Pare konsentrasi 15% untuk teat 
dipping sapi perah, serta perlu dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 
metode ekstraksi yang berbeda. 
 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Susu merupakan salah satu produk peternakan yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, sehingga dibutuhkan dalam jumlah 

yang banyak. Namun, produksi susu di Indonesia masih tergolong rendah 

berkisar 800 – 900 ribu ton per-tahun. Pada tahun 2024 kebutuhan susu di 

Indonesia mencapai 4,7 juta ton, meningkat dibandingkan tahun 2022 yang 

berada di angka 4,4 juta ton (Huda, 2024). Salah satu masalah rendahnya 

produksi susu disebabkan karena adanya Mastitis (radang ambing). 

Mastitis sangat merugikan peternak dalam segi ekonomi karena dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas susu, penurunan produksi susu, 

mahalnya biaya pegobatan serta peternak tidak dapat menyetorkan susu 

pada koperasi atau mitra bahkan pengafkiran ternak lebih awal. Selain itu, 

mastitis terutama pada mastitis subklinis yang tidak terdeteksi, dapat 

menyebarkan infeksi bagi sapi lain (Nurhayati dan Martindah, 2015). 

 Mastitis adalah peradangan jaringan internal kelenjar ambing 

dengan berbagai penyebab dan derajat keparahan. Lama penyakit serta 

akibat penyakit yang ditimbulkan sangat beragam. Peradangan ambing 

terjadi akibat adanya sel-sel somatis dalam ambing yang runtuh sebagai 

bentuk pertahanan ambing karena adanya bakteri yang masuk (Zalizar, 

Indratmi dan Soedarsono, 2018).  

Mastitis pada sapi perah dibedakan menjadi dua macam yaitu 

mastitis klinis dan subklinis. Mastitis klinis selalu diikuti tanda klinis, baik 
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berupa pembengkakan, pengerasan ambing, rasa sakit, panas serta 

kemerahan bahkan sampai terjadi penurunan fungsi ambing. Mastitis 

subklinis tidak menunjukkan gejala klinis yang jelas secara kasat mata 

namun dapat dideteksi melalui pemeriksaan laboratorium. Mastitis 

subklinis lebih sering terjadi daripada mastitis klinis. Kasus mastitis 

subklinis inilah yang membahayakan, karena diluar kelenjar susu terlihat 

normal namun sebenarnya sudah terinfeksi mikroorganisme di dalam 

kelenjar susu (Zalizar et al, 2018). Menurut Aprilia (2016), apabila radang 

kelenjar susu ini terjadi maka akan merusak jaringan epitel pada kelenjar 

susu yang mengakibatkan penurunan kualitas susu dan produksi susu 

terganggu sehingga produksi susu menurun bahkan terhentinya produksi 

susu. Susu yang dihasilkan oleh sapi penderita mastitis dapat mengalami 

perubahan secara fisik, kimiawi, patologis, dan bakteriologis, demikian pula 

dengan kelenjar ambingnya. 

 Tindakan pencegahan sangat diperlukan sebagai salah satu upaya 

pengendalian  mastitis pada sapi perah. Menurut Swadayana, Sambodho 

dan Budiarti (2015), dipping puting merupakan penanganan untuk 

mencegah bakteri luar masuk ke dalam susu dari lubang puting. Setelah 

proses pemerahan perlu dilakukan dipping atau pencelupan puting ke 

dalam antiseptic. Hal ini dilakukan untuk mencegah masuknya bibit 

penyakit ke dalam saluran ambing karena beberapa saat setelah proses 

pemerahan saluran air susu pada puting masih terbuka sehingga bakteri 

atau kuman dapat lebih mudah masuk ke dalam ambing. Bakteri yang 

masuk ke dalam ambing dapat menyebabkan terjadinya peradangan pada 
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ambing atau mastitis. Penelitian menggunakan tanaman herbal sebagai 

teat dipping banyak dilakukan seperti Daun Kemanggi, Daun Bawang 

Dayak, Daun Sirih dan Daun Kelor. 

Daun Pare (Momordica charantia) merupakan tanaman herbal yang 

dikenal memiliki berbagai kandungan bioaktif seperti flavonoid, saponin, 

dan tanin, yang memiliki sifat anti antibakteri, antiinflam, antimikroba, dan 

antioksidan. Ekstrak Daun Pare dapat bermanfaat sebagai bahan herbal 

dalam teat dipping sapi perah karena adanya senyawa bioaktif yang dapat 

membantu menghambat pertumbuhan berbagai bakteri patogen dan 

termasuk bakteri penyebab penyakit mastitis seperti Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli (Latief, 2019). 

California Mastitis Test (CMT) adalah metode sederhana dan 

ekonomis yang digunakan untuk mendeteksi score mastitis subklinis pada 

sapi perah. Uji ini bekerja dengan menilai viskositas susu setelah 

ditambahkan reagen khusus, di mana peningkatan viskositas menunjukkan 

tingginya jumlah sel somatik dalam susu. Hasil yang didapatkan dari uji ini 

tidak dalam bentuk angka melainkan indikasi apakah kategorinya rendah 

atau tinggi (Pratiwi, Harjanti, dan Sambodo, 2018). 

 Nilai pH merupakan suatu hal yang dapat mengukur kualitas susu 

sapi perah. Kualitas susu dapat dinilai melalui berbagai parameter fisik dan 

kimia, salah satunya adalah pH. Nilai pH susu normal berkisar antara 6,6 - 

6,8. Perubahan nilai pH dapat mengindikasikan adanya kontaminasi 

mikroba atau gangguan kesehatan pada ambing, yang disebabkan 

sanitasi, lingkungan, lama pemerahan, dan kurang tepatnya pengukuran 
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(Kencanawati, Suprayogi, dan Sayuti, 2015). Oleh karena itu pengukuran 

pH dapat dijadikan indikator awal dalam pengujian kualitas susu sapi 

perah.  

Penelitian teat dipping menggunakan Daun Pare belum pernah 

dilakukan padahal Daun Pare juga mempunyai zat bioaktif sebagai 

antiseptik. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian 

untuk mengetahui potensi Daun Pare sebagai antiseptic teat dipping 

terhadap score mastitis dan pH susu segar. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi sari Daun Pare sebagai 

antiseptic teat dipping terhadap score mastitis tes dan pH susu segar ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  

a. Menganalisis pengaruh penggunaan Daun Pare sebagai 

antiseptic teat dipping terhadap score mastitis tes dan nilai 

pH susu segar 

b. Mengetahui konsetrasi optimum penggunaan Daun Pare 

sebagai antiseptic teat dipping. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Pedoman awal untuk mengetahui pengaruh penggunaan Daun 

Pare sebagai antiseptic teat dipping terhadap score mastitis test 

dan nilai pH susu segar. 
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2. Temuan dari penelitian ini dapat mengangkat publikasi artikel 

ilmiah dalam bentuk Jurnal yang diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 

1.5. Hipotesis 

 Larutan Daun Pare berpengaruh terhadap score mastitis test dan 

nilai pH susu segar. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

      Larutan Daun Pare mempunyai potensi antiseptik teat dipping sama 

dengan larutan povine iodine berdasarkan nilai CMT dan nilai pH. 

6.2 Saran 

1. Larutan Daun Pare sebagai antiseptic dapat diberikan dengan 

konsentrasi 15% untuk teat dipping sapi perah. 

2. Perlu dilakukan penelitian menggunakan metode ekstraksi yang 

berbeda pada Daun Pare. 

3. Perlu dilakukan penelitian ulang menggunakan materi sapi perah 

dengan keadaan yang subklinis. 

 

Commented [NH1]: del 
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